




Volume. 5, Nomor 1  April 2020  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  
INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI 
DENPASAR 
 
MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED CLASSROOM SEBAGAI 
PEMBELAJARAN INOVATIF ABAD 21 
 
Oleh 
Dewa Gede Purwitha 
SMP Negeri 2 Denpasar 
dewagedepurwitha26@gmail.com 
 
diterima 10 Agustus 2019, direvisi 17 Maret 2020, diterbitkan 1 April 2020 
 
ABSTRACT 
Learning in the 21st century leads to the development of information and 
communication technology that allows students to interact and collaborate. 
Conventional learning is no longer fully a mainstay, but in the midst of 
technological advancements today, variations in methods are needed which 
provide more opportunities for learning by utilizing various innovative sources. 
Innovative learning is learning that is packaged by students for the encouragement 
of new ideas which are the products of learning how to learn to take steps to 
learning, so as to obtain learning progress. One learning model that leads to the 
development of information, communication and innovative technology is flipped 
classroom. Flipped classroom is a learning model combined with technology with 
the aim that learning becomes active and efficient which will form interactions 
between students and students and between students and teachers to be actively 
involved in problem solving. The flipped classroom learning model is the solution 
to digital diera learning problems now considering (1) this learning model offers 
many alternative learning resources for students beyond the material already 
provided by the teacher through the use of information technology and can be 
used to support the lack of traditional learning, (2) Internet networks have become 
a problem that can be easily accessed by remote schools. (3) Many students 
already operate a computer or laptop device to support learning activities. 
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Memasuki abad ke 21 perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
telah membawa dampak yang sangat besar di berbagai bidang, termasuk bidang 
pendidikan. Teknologi dalam pembelajaran secara konseptual telah terbukti 
memberikan kontribusi pada kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan 
pemecahan masalah belajar, penyediaan tenaga profesi yang dapat 
membangkitkan pebelajar untuk belajar, aneka sumber belajar, dan keperluan 
informasi terbaru yang dapat diakses secara cepat. Menurut Wolff & Chan 
(2015:3) menyatakan bahwa technology has not only changed the modern way of 
life, but also teaching and learning cultures. Dengan kata lain bahwa, teknologi 
tidak hanya merubah cara hidup moderen, tetapi juga budaya-budaya pengajaran 
dan pembelajaran. Pendidikan mendatang akan lebih ditentukan oleh jaringan 
informasi yang memungkinkan bahwa berinteraksi dan kolaborasi, bukannya 
gedung sekolah. Pembelajaran konvensional tidak lagi sepenuhnya menjadi 
andalan namun di tengah kemajuan teknologi saat ini diperlukan variasi metode 
yang lebih memberikan kesempatan untuk belajar dengan memanfaatkan aneka 
sumber. 
Pergeseran pola berpikir tersebut berimplikasi pada penetapan tatanan 
tertentu dalam pembelajaran. Tatanan tertentu yang menjadi fokus pembelajaran 
mendasarkan diri pada hakikat tuntutan perkembangan iptek. Beberapa 
kecenderungan tersebut, antara lain: (1) penempatan empat pilar pendidikan 
UNESCO: learning to know, leraning to do, learning to be, dan leraning to life 
together sebagai paradigma pembelajaran, (2) kecenderungan bergesernya 
orientasi pembelajaran dari teacher centered menuju student centered, (3) 
kecenderungan pergeseran dari content-based curriculum menuju competency-
based curriculum, (4) perubahan teori pembelajaran dan asesmen dari model 
behavioristik menuju model konstruktivistik, dan (5) perubahan pendekatan 
teoretis menuju kontekstual, (6) perubahan paradigma pembelajaran dari 
standardization menjadi customization, (7) dari evaluasi dengan paper and pencil 
test yang hanya mengukur convergen thinking menuju openended question, 
performance assessment, dan portfolio assessment, yang dapat mengukur 
divergen thinking (Santyasa, 2005). 
Berkaitan dengan kondisi pendidikan tersebut, perlu adanya pembaharuan-
pembaharuan atau inovasi dalam pembelajaran untuk mengatasi perkembangan 
teknologi dalam pendidikan. Inovasi dalam pembelajaran menuntut siswa untuk 
terlibat saling tukar pikiran, berkolaborasi dan berkomunikasi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan sehingga diharapkan siswa mampu 
mngembangkan kemampuan komunikasi mereka. Salah satu pembaharuan dalam 
pembelajaran yang dimaksud adalah penggunaan model pembelajaran flipped 
classroom sebagai pengganti pembelajaran tradisional. Flipped classroom 
merupakan strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan cara 
meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil 
memaksimalkan interaksi satu sama lain (Johnson, 2013). Model pembelajaran 
flipped classroom menjadi solusi permasalahan pembelajaran diera digital saat ini 
mengingat (1) model pembelajaran ini menawarkan banyak alternatif sumber 
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penggunaan teknologi informasi dan dapat dimanfaatkan untuk mensuport 
kekurangan pembelajaran tradisional, (2) jaringan internet sudah menjadi hal yang 
lumbrah dan dapat di akses oleh sekolah-sekolah di pelosok sekalipun (3) banyak 
siswa yang sudah mengoperasikan piranti komputer atau laptop untuk menunjang 
kegiatan belajar.  
II. PEMBAHASAN 
2.1 Hakikat Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Model  pembelajaran flipped classroom dikembangkan oleh Bergmann & 
Sams pada tahun 2007 di salah satu Sekolah Menengah Atas di Colorado. 
Mereka merasa prihatin dengan siswa yang tidak mengikuti pelajaran dikelas, 
karena mengikuti kompetisi, pertandingan, atau lomba lainya. Oleh hal tersebut, 
mereka memulai mengulang pembelajaran, demonstrasi, dan presentasi dengan 
memposting di youtobe, dengan tujuan agar siswa yang tidak mengikuti pelajaran 
dapat mengakses melalui video (Wolff & Chan, 2015:9). Pembelajaran flipped 
classroom merupakan model pembelajaran pedagogis baru, yang menggunakan 
asinkron video dan latihan soal sebagai pekerjaan rumah dan kegiatan grup 
berbasis pemecahan masalah di dalam kelas. Lebih lanjut Bergmann & Sams 
(2012) menyatakan flipped classroom refers to a pedagogical model combining 
instructional technology, active learning technique and, students are typically 
instructed to view online learning. Dengan kata lain flipped classroom 
merupakan sebuah model pedagogis yang mengkombinasikan teknologi 
intruksional, teknik pembelajaran aktif dan siswa secara khusus diinstruksikan 
untuk melihat pembelajaran secara online. Menurut Wolff & Chan (2015) flipped 
classroom merupakan strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan cara 
meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil 
memaksimalkan interaksi satu sama lain. Berdasarkan paparan para ahli diatas, 
dapat didefinisikan flipped classroom merupakan sebuah model pembelajaran 
yang dikombinasikan dengan teknologi dengan tujuan agar pembelajaran 
menjadi aktif dan efisien yang akan membentuk interaksi antara siswa dengan 
siswa maupun anatar siswa dengan guru untuk terlibat secara aktif dalam 
pemecahan masalah.  
Dalam pembelajaran flipped classroom, siswa diwajibkan untuk melihat 
video pembelajaran yang telah diberikan, sebelum memulai pelajaran dikelas. 
Strategi flipped classroom mendukung banyak manfaat. Sebagian besar 
tampaknya menjadi keuntungan yang masuk akal (misalnya meningkatkan waktu 
instruksi lebih menarik) terutama untuk mengajarkan mereka dalam pengaturan 
campuran yang terdiri dari beberapa kombinasi tatap muka dan instruksi online. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Brooks (2014) menyatakan bahwa siswa 
memanfaatkan waktu di kelas untuk bekerja menyelesaikan masalah, 
pengembangan konsep, dan terlibat dalam pembelajaran kolaboratif. Langkah-
langkah pembelajaran flipped classroom menurut Bergmann & Sams (2012) 
adalah sebagai berikut: a) sebelum tatap muka, siswa diminta untuk belajar 
mandiri di rumah mengenai materi untuk pertemuan berikutnya, dengan 
menonton video pembelajaran karya guru itu sendiri ataupun video pembelajaran 





Volume. 5, Nomor 1  April 2020  
ISSN: 2685-8312 (online) 
ISSN: 2527-5445 (cetak 
http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/AW 
  
ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar 
FAKULTAS DHARMA ACARYA  
INSTITUT HINDU DHARMA NEGERI 
DENPASAR 
 
menjadi beberapa kelompok heterogen, c) peran guru pada saat kegiatan belajar 
berlangsung adalah memfasilitasi berlangsungnya diskusi dengan metode 
pembelajaran inovatif. Di samping itu, guru juga akan menyiapkan beberapa 
pertanyaan (soal) dari materi tersebut, dan d) guru memberikan kuis/tes sehingga 
siswa sadar bahwa kegiatan yang mereka lakukan bukan hanya permainan, tetapi 
merupakan proses belajar, serta guru berlaku sebagai fasilitator dalam membantu 
siswa dalam pembelajaran serta menyelesaikan soal-soal yang berhubungan 
dengan materi. 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai kelebihan 
penerapan flipped classroom. Adapun kelebihan flipped classroom, yaitu: a) 
siswa dapat mengulang-ulang video tersebut hingga ia benar-benar paham 
materi, tidak seperti pada pembelajaran biasa, apabila murid kurang mengerti 
maka guru harus menjelaskan lagi hingga siswa dapat mengerti sehingga kurang 
efisien, b) siswa dapat mengakses video tersebut dari manapun asalkan memiliki 
koneksi internet yang cukup, bahkan bisa di download dan lebih puas untuk 
menontonnya berulang-ulang, dan c) efisien, karena siswa diminta untuk 
mempelajari materi di rumah dan pada saat di kelas, siswa dapat lebih 
memfokuskan kepada kesulitannya dalam memahami materi ataupun 
kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal berhubungan dengan materi 
tersebut.  
2.2 Hakikat Model Pembelajaran Inovatif 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning yang artinya belajar 
atau pembelajaran. Inovatif (innovative) yang berarti new ideas or techniques, 
merupakan kata sifat dari inovasi (innovation) yang berarti pembaharuan. 
Menurut McLeod (dalam Jauhar, 2011) mengartikan inovasi sebagai: “something 
newly introduced such as method or device”. Berdasarkan hal ini, segala aspek 
(metode, bahan, perangkat) dipandang baru atau bersifat inovatif apabila metode 
dan perangkat pembelajaran itu berbeda atau belum  dilaksanakan. Pembelajaran 
inovatif adalah pembelajaran yang dikemas oleh pebelajar atas dorongan gagasan 
barunya yang merupakan produk dari learning how to learn untuk melakukan 
langkah-langkah belajar, sehingga memperoleh kemajuan belajar. Pembelajaran 
inovatif adalah pembelajaran yang lebih bersifat student centered. Artinya, 
pembelajaran yang lebih memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri (self directed) dan dimediasi oleh 
teman sebaya (peer mediated instruction).  
Pembelajaran inovatif mendasarkan diri pada paradigma konstruktivistik. 
Pembelajaran inovatif yang berlandaskan paradigma konstruktivistik membantu 
siswa untuk menginternalisasi, membentuk kembali, atau mentransformasi 
informasi baru (Santyasa, 2005). Berdasarkan definisi secara harfiah pembelajaran 
inovatif tersebut, tampak di dalamnya terkandung makna pembaharuan. Gagasan 
pembaharuan muncul sebagai akibat seseorang merasakan adanya gejala atau 
krisis pada paradigma yang dianutnya dalam memecahkan masalah belajar. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan paradigma baru yang diyakini mampu memecahkan 
masalah tersebut. Pembelajaran inovatif yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 
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mata pelajaran apapun, berdasarkan pada: (1) student centered, (2) berbasis 
masalah, dan (3) terintegrasi (Suyatno, 2009). Pembelajaran inovatif haruslah 
seirama dengan karakteristik siswa. Artinya, mampu menyesuaikan diri terhadap 
warna dan sikap dasar siswa sehingga membawa ke dunia yang dikehendaki 
berdasarkan tujuan pembelajaran. Perubahan paradigma seyogyanya diakomodasi 
oleh semua manusia, karena manusia sebagai individu adalah makhluk kreatif. 
Menurut Jauhar (2011) pembelajaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak 
kiri dan kanan apabila dilakukan dengan cara mengintegrasikan media/alat bantu 
terutama yang berbasis teknologi baru. Karakteristik dari pembelajaran inovatif 
memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu: (1) menyediakan peluang kepada siswa belajar 
dari tujuan yang ditetapkan dan mengembangkan ide-ide secara lebih luas; (2) 
mendukung kemandirian siswa belajar dan berdiskusi, membuat hubungan, 
merumuskan kembali ide-ide, dan menarik kesimpulan sendiri; (3) sharing 
dengan siswa mengenai pentingnya pesan bahwa dunia adalah tempat yang 
kompleks di mana terdapat pandangan yang multi dan kebenaran sering 
merupakan hasil interpretasi; (4) menempatkan pembelajaran berpusat pada siswa 
dan penilaian yang mampu mencerminkan berpikir divergen siswa.  
 
2.3 Model Pembelajaran flipped classroom sebagai Pembelajaran Inovatif 
Abad 21 
 Berdasarkan kajian di atas, secara sederhana flipped classroom diartikan 
sebagai membalik atau menukar aktivitas belajar di dalam kelas. Kegiatan belajar 
yang biasanya dilakukan di sekolah kini dilakukan di rumah, sedangan kegiatan 
yang biasa dilakukan di rumah kini menjadi dilakukan di sekolah. Pada 
pembelajaran flipped classroom siswa menonton video pembelajaran di rumah 
untuk menemukan sendiri konsep materi pelajaran sesuai dengan kecepatan 
masing-masing. Pada saat di kelas siswa sudah memiliki konsep akan apa yang 
akan dipelajarinya sehingga siswa lebih siap dalam menerima pelajaran. Materi 
pelajaran telah dipelajari di rumah melalui media video sehingga siswa memiliki 
waktu lebih di kelas untuk mengerjakan tugas, latihan soal, proyek, ataupun 
diskusi terkait materi yang telah disampaikan oleh guru melalui video pada waktu 
sebelumnya. Pemanfaatan sumber belajar tertulis maupun elektronik dapat 
membantu siswa dalam mempelajari matematika, selain itu siswa juga termotivasi 
dalam memperkaya pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan 
Purwoko (2015) dalam pembelajaran biasa/tradisional, pengajar menjadi sumber 
utama, tugasnya menyampaikan konsep/ teori yang dikemas sebagai bahan ajar, 
dan mengecek tingkat penguasaan bahan ajar dengan tes di ruang kelas. Hal ini 
juga sesuai diungkapkan dengan Brame (dalam adhitiya et al, 2015), menyatakan 
bahwa pada pembelajaran konvensional kategori pengetahuan dan pemahaman 
berlangsung di dalam kelas sedangkan kategori penerapan, analisa, evaluasi, dan 
mencipta dicapai melalui pekerjaan rumah. Tujuan tersebut tidak mudah tercapai 
karena siswa akan terhenti jika menemui hambatan dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah. Pada pembelajaran flipped classroom, kategori pengetahuan dan 
pemahaman diperoleh di rumah melalui video pembelajaran yang diberikan oleh 
guru sedangkan kategori penerapan, analisa, evaluasi, dan mencipta berlangsung 
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Suatu proses belajar-mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut mampu 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Selain itu faktor psikologis siswa 
sangat berperan penting dalam menentukan pembelajaran. Kehadiran faktor-faktor 
psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-
faktor psikologis akan senantiasa memeberikan landasan dalam upaya mencapai 
tujuan belajar secara optimal. Faktor-faktor tersebut memiliki peranan penting, 
dapat dipandang sebagai cara-cara berfungsinya pikiran siswa dalam 
hubungannya dengan pemahaman bahan pelajaran, sehingga penguasaan terhadap 
bahan pembelajaran yang disajikan lebih mudah dan efektif. Menurut Sardiman 
(2016) faktor-faktor psikologis dalam belajar adalah sebagai berikut: (1) 
perhatian, (2) pengamatan, (3) tanggapan, (4) fantasi, (5) ingatan, (6) berpikir, dan 
(7) motivasi. 
Berdasarkan konsep model pembelajaran Flipped Classroom yang telah 
diuraikan, bahwa ketika pembelajaran yang seperti biasa dilakukan di kelas 
dilakukan oleh siswa di rumah, dan pekerjaan rumah yang biasa di kerjakan di 
rumah diselesaikan di sekolah. Pemahaman siswa mengenai materi yang telah 
dilakukan sebelum kelas dimulai sangat membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan oleh guru di dalam kelas. Siswa lebih aktif 
menghubungkan persoalan yang diberikan guru dengan materi yang sudah 
disaksikan sebelumnya. Kegiatan didalam kelas sepenuhnya diisi dengan kegiatan 
diskusi yang menuntut partisipasi siswa dalam membentuk pengetahuan yang 
sempurna, maka keberadaan guru didalam kelas hanya sebagai fasilitator. Salah 
satu pilar utama model pembelajaran flipped classroom adalah model 
pembelajaran yang berpusat pada guru berganti menjadi berpusat pada siswa, 
sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam pembentukan pengetahuannya.  
Selama proses kegiatan pembelajaran didalam kelas siswa menghabiskan 
sebagian besar waktu pembelajaran dengan berinteraksi satu sama lain dalam 
kegiatan diskusi baik diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Hal ini sesuai 
dengan teori yang disampaikan oleh Johnson (2013) flipped classroom merupakan 
strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan cara meminimalkan jumlah 
instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka sambil memaksimalkan 
interaksi satu sama lain. Adapun kelebihan flipped classroom, yaitu: a) siswa 
dapat mengulang-ulang video tersebut hingga ia benar-benar paham materi, tidak 
seperti pada pembelajaran biasa, apabila murid kurang mengerti maka guru harus 
menjelaskan lagi hingga siswa dapat mengerti sehingga kurang efisien, b) siswa 
dapat mengakses video tersebut dari manapun asalkan memiliki koneksi internet 
yang cukup, bahkan bisa di download dan lebih puas untuk menontonnya 
berulang-ulang, dan c) efisien, karena siswa diminta untuk mempelajari materi di 
rumah dan pada saat di kelas, siswa dapat lebih memfokuskan kepada 
kesulitannya dalam memahami materi ataupun kemampuannya dalam 
menyelesaikan soal-soal berhubungan dengan materi tersebut. 
 
III. PENUTUP 
Pembelajaran flipped classroom merupakan sebuah sebuah model 
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pembelajaran menjadi aktif dan efisien yang akan membentuk interaksi antara 
siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru untuk terlibat secara aktif 
dalam pemecahan masalah. Selama ini strategi pembelajaran yang populer di 
Indonesia  adalah  pembelajaran  tradisional berbasis kelas  (klasikal)  dengan  
menggunakan  metode  ceramah. Penambahan inovasi pembelajaran yang tepat 
akan membangkitkan kemandirian serta percaya diri siswa yang telah berusaha 
mencari dan mengeksplorasi sumber belajar tidak hanya dari guru saja. 
Dalam setiap proses pembelajaran setiap guru diharapkan dapat 
mendesain model pembelajaran inovatif. Flipped classroom  dapat menjadi salah 
satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam 
pembentukan pengetahuan.  
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